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ABSTRACT

Sorghum has a high adaptability in its growth in dry and marginal lands. Coastal sandy
land is characterized by sandy texture and rapid water drainage. Developing sorghum in
coastal sandy lands can be a utilization of land resources to produce local food materials in
East Nusa Tenggara. This research aims to determine the growth respons and yield of various
sorghum varieties in coastal sandy lands. The research was conducted in Dampek Village,
East Manggarai, East Nusa Tenggara. The research used a Complete Randomized Block
Design (CRBD) method with one factor, which is sorghum varieties. The sorghum varieties
used were Bioguma-1, Suri-3, and Super-2. The observed research parameters included plant
height, stem diameter, number of leaves, and panicle weight. The research results were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) at a significant level of 5%. Based on the
study results, it is known that all three sorghum varieties can provide a good growth response
for each parameter. The three sorghum varieties, Suri-3, Bioguma-2, and Super-2, can adapt
well to coastal sandy lands in Dampek Village, East Manggarai Regency, East Nusa
Tenggara.
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PENDAHULUAN

Sorgum merupakan jenis tanaman serealia yang menempati urutan nomor lima dunia
setelah beras, gandum, jagung, dan kedelai. Di Indonesia, sorgum merupakan tanaman pangan
ketiga setelah padi dan jagung. Pengembangan sorgum di Indonesia bukanlah hal yang mudah
walaupun potensinya cukup besar dengan tersedianya beragam varietas. Sebagai sumber
pangan, sorgum mempunyai beragam zat antioksidan, mineral, protein, serat penting dan
senyawa metabolit sekunder (Hakim, 2017; Susilo et al., 2020). Sorgum merupakan salah satu
jenis tanaman serealia yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia
karena mempunyai daerah adaptasi yang luas. Sorgum toleran terhadap kekeringan dan
genangan air, dapat berproduksi pada lahan marginal, serta relatif tahan terhadap gangguan
hama/penyakit. Biji sorgum dapat digunakan sebagai bahan pangan serta bahan baku industri
pakan dan pangan seperti industri gula, monosodium glutamate (MSG), asam amino, dan
industri minuman. Dengan kata lain, sorgum merupakan komoditas pengembangan untuk
diversifikasi industri secara vertikal (Sirappa, 2003).
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Tanaman ini telah lama dibudidayakan namun masih dalam areal yang terbatas. Di
Indonesia sorgum dikenal sebagai palawija dengan sebutan cantel, jagung cantel, dan
gandrung. Sorgum merupakan bahan pangan yang juga mengandung karbohidrat seperti
beras, terigu dan jagung. Sorgum adalah salah satu bahan pangan yang potensial untuk
substitusi terigu dan beras karena masih satu famili dengan gandum dan padi, hanya berbeda
subfamili, sehingga karakteristik tepungnya relatif lebih baik dibanding tepung umbi-umbian.
Oleh karena itu sorgum merupakan pengganti karbohidrat alternatif (Munthe dkk, 2013).
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dengan laju pertumbuhan 1,49%/tahun dan
pemenuhan kebutuhan pangan nasional untuk 252 juta jiwa (BPS 2014), diperlukan upaya
optimalisasi lahan dan perluasan area pertanian. Di sisi lain, lahan pertanian subur sudah
sangat terbatas dan lahan yang tersisa sebagai cadangan masa depan sebagian besar adalah
lahan suboptimal dengan segala keterbatasannya.

Nusa Tenggara Timur merupakan daerah yang miliki pulau-pulau dan kawasan pesisir
pantai yang cukup luas. Potensi lahan pesisir pantai yang masih belum banyak dimanfaatkan
sebagai tanaman pangan menjadikan Nusa Tenggara Timur berpotensi untuk dijadikan daerah
penghasil bahan pangan lokal. Pengembangan tanaman sorgum di pesisir pantai akan
menjawab ketersediaan pangan lokal di daerah Nusa Tenggara Timur mengingat sorgum
(Sorghum bicolor) merupakan tanaman yang mampu beradaptasi luas, dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik pada kondisi tanah marjinal serta tahan terhadap kekeringan. Selain
itu sorgum juga memiliki banyak manfaat sebagai bahan pangan, pakan ternak dan bahan
bakar alternatif.

MATERI DAN METODE
Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dampek, Kecamatan Lamba Leda Utara, Manggarai
Timur, Nusa Tenggara Timur, Indonesia pada bulan April 2023 sampai Juli 2023.

Bahan dan alat
Penelitian ini menggunakan 3 varietas sorgum yaitu varietas Bioguma-1, Suri-3, Super-2.
Alat yang digunakan yaitu cangkul, skop, sabit, parang, alat ukur (meteran) label pengamatan,
alat tulis, tali, gembor, spayer otomatis dan kamera.

Rancangan percobaan
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan variasi varietas sorgum sebagai faktor
perlakuan. Perlakuan yang terdiri dari 3 varietas sorgum ditanam pada bedengan secara acak
dengan 3 kelompok sebagai ulangan.

Persiapan lahan tanam
Persiapan lahan tanam sorgum diawali dengan pengolahan tanah yang dilakukan
sebanyak dua kali, pengolahan pertama untuk membersihkan gulma, pengolahan tanah kedua
untuk membuat petakan satuan percobaan serta pembuatan blok perlakuan.

Penanaman benih
Penanaman benih sorgum dilakukan dengan jarak tanam 65 cm x 20 cm. Lubang tanam
dibuat menggunakan tugal dengan kedalaman tanam 3 cm, per lubang tanam diberikan 4
benih sorgum kemudian menutup lubang tanam dengan pasir pantai.

Penjarangan
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Penjarangan sorgum dilakukan saat tanaman masih muda berumur 2 Minggu Setelah
Tanam (MST) dengan menyisakan 1 tanaman yang pertumbuhannya terbaik pada satu lubang
tanam yang sama.

Penyulaman
Penyulaman dilakukan apabila terdapat tanaman sorgum yang mati atau tumbuh dengan
tidak normal maka lakukan penyulaman dengan tanaman yang baru.

Pemeliharaan
Pemeliharaan sorgum meliputi pengendalian gulma, pembubunan, pengendalian hama
dan penyakit utama sorgum yang dilakukan menggunakan insektisida dan fungisida.
Pengendalian gangguan burung yang memakan biji sorgum dilakukan dengan cara
penyungkupan malai menggunakan kain strimin fleksibel.

Pemanenan
Pemanenan dilakukan pada saat umur 120 HST. Sorgum dipanen secara bertahap,
pemanenan dilakukan setelah tanaman menunjukkan ciri-ciri matang secara visual seperti
daun menguning dan kering, biji bernas dan keras serta berkadar tepung tinggi. Pemanenan
dilakukan dengan cara memotong pangkal tangkai atau malai sampai batang leher malai.

Parameter penelitian

Tinggi tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur batang bagian bawah
hingga ujung daun atau tajuk tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat
tanaman berumur 90 HST. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada setiap tanaman sampel.

Diameter batang (cm)
Diamater batang diukur pada ruas kedua dari pangkal bawah dengan menggunakan
jangka sorong. Pengukuran dilakukan saat tanaman berumur 90 HST. Pengamatan diameter
batang dilakukan pada setiap tanaman sampel.

Jumlah daun (helai)
Jumlah daun sorgum dihitung pada saat tanaman berumur 90 HST. Daun yang dihitung
adalah daun yang telah membuka sempurna pada batang sorgum. Perhitungan jumlah daun
dilakukan pada setiap tanaman sampel.

Berat malai (g)
Pengamatan berat malai dilakukan menggunakan timbangan analitik setelah sorgum di
panen. Penimbangan berat malai dilakukan pada setiap tanaman sampel.

Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan ANOVA
(Analysis of Varians), jika terdapat perbedaan yang signifikan dilanjutkan dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) pada tarap uji 5% (Gomez et al., 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penanaman sorgum pada lahan pasir pantai memberikan respon yang baik pada ketiga
varietas yang digunakan. Pada Gambar 1 menunjukkan grafik tinggi tanaman sorgum dimana
ketiga varietas memiliki tinggi tanaman yang berbeda secara signifikan. Tanaman tertinggi
dihasilkan oleh varietas Super-2 dengan tinggi 266,63 cm dan tanaman terendah dihasilkan
oleh varietas Bioguma-2 dengan tinggi 157,88 cm. Hasil tersebut selaras dengan penelitian
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Mulyanti dkk. (2018) dengan pemberian pupuk kandang pada beberapa varietas sorgum yang
dibudidayakan di lahan pesisir Bengkulu yang menghasilkan tanaman sorgum dengan kisaran
tinggi 161-260 cm.

Sorgum dengan varietas Super-2 juga memiliki daya adaptasi yang baik saat ditanam
pada lahan sawah tadah hujan dengan menghasilkan tinggi tanaman 201,8 cm (Siregar dan
Mardiah 2018) dan ditanam di media tailing pasir pasca tambang timah dengan menghasilkan
tinggi tanaman 192 cm (Pamungkas dkk., 2021) yang tidak berbeda nyata dengan varietas
dengan daya adaptasi terbaik terhadap berbagai cekaman seperti varietas Numbu (Subagio &
Agil 2014). Sedangkan sorgum dengan tinggi tanaman terendah juga dihasilkan oleh varietas
Bioguma-2, baik pada penelitian ini maupun yang ditanam pada media tailing pasir dengan
tinggi 165 cm (Pamungkas dkk, 2021). Hasil tersebut cukup berbeda jika dibandingkan dari
beberapa hasil penelitian varietas Bioguma-2 yang ditanam pada lahan kebun dengan tinggi
293 cm (Djamaludin dkk., 2023) dan yang ditanam pada lahan kering dengan tinggi tanaman
mencapai 307,9 cm (Ariefin dkk., 2022).

Tanaman sorgum juga telah dilakukan uji adaptasi pada lahan marginal Tapanuli
Selatan, dimana varietas Super-2 menghasilkan tanaman tertinggi hingga mencapai 336,23 cm
meskipun akan mudah rubuh jika terkena angin (Nasution dkk., 2023). Tanaman sorgum
dengan kisaran 180-260 cm akan sangat ideal jika dibudidayakan di area pesisir pantai untuk
menghindari potensi rubuhnya tanaman karena angin. Tinggi tanaman merupakan salah satu
parameter penting dalam pengamatan uji adaptasi sorgum karena mampu menunjukkan
respon tanaman terhadap lingkungan. Tinggi tanaman yang ideal memberikan bukti adaptasi
yang baik dari tanaman sorgum.

Tinggi Tanaman (cm)
300 266,63a

200 182,93ab 55 ggp
- I I
0

Suri-3 Bioguma-2 Super-2
Gambar 1. Grafik rerata tinggi tanaman (cm) sorgum yang ditanam di lahan pasir pantai

Gambar 2 menunjukkan grafik diameter batang dari varietas sorgum yang ditanam pada
lahan pasir pantai Desa Dampek, Nusa Tenggara Timur. Hasil analisis ANOVA menunjukkan
tidak adanya perbedaan signifikan dari ketiga varietas yang ditanam, dimana ketiganya
memiliki kisaran diamater batang sebesar 18,7-23,6 cm. Kisaran diamater batang tersebut
selaras dengan hasil penelitian Ginting dkk. (2021) dimana tanaman sorgum kontrol tanpa
perlakuan dan cekaman dari varietas Bioguma memiliki diameter 20,34 mm dan diamater
batang dapat mencapai 22,77 mm jika ditambah dengan 15 t/ha pupuk kotoran cacing,
sedangkan pada varietas Super-2 dapat mencapai 18,75 mm jika ditambah 7,5 t/ha pupuk
kotoran cacing. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa ketiga varietas sorgum yang
ditanam menunjukkan respon pertumbuhan dan daya adaptasi yang baik jika ditanam pada
lahan pasir pantai karena memiliki diameter batang yang masih optimal.

Keragaan morfologi varietas sorgum untuk mencari varietas terbaik juga telah dilakukan
oleh beberapa penelitian. Penelitian Pamungkas dkk. (2021) yang menanam beberapa varietas
sorgum pada media tailing pasir menunjukkan bahwa varietas Suri-3 menghasilkan rerata
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diamater batang sebesar 19,45 dan varietas Bioguma-2 dengan diamater batang sebesar 23,91
mm yang hampir sama dengan hasil penelitian ini. Hasil penelitian Agustian dkk. (2021)
menunjukan bahwa varietas sorgum Suri-3 yang ditanam pada tanah topsoil dari lahan
pekarangan rumah memiliki diamater batang sebesar 16,17 mm pada umur 45 HST, pada
penelitian ini varietas Suri-3 memiliki diamater batang yang mencapai 19,60 mm pada umur
90 HST. Varietas Super-2 juga telah diuji adaptasinya pada lahan sawah tadah hujan yang
sumber airnya hanya bergantung dari curah hujan, dimana diamater batang yang dihasilkan
yaitu 17,3 mm yang mana hasil tersebut juga tidak berbeda nyata dengan varietas terbaik
seperti Numbu dan Kawali (Siregar dan Mardiyah 2018). Diameter batang merupakan salah
satu parameter pengamatan yang penting pada uji adaptasi sorgum karena dapat menunjukkan
informasi mengenai kandungan air dan fotosintat sebagai respon terhadap lingkungan di mana
tanaman tersebut tumbuh.

Diameter Batang (mm)

o 19,60a 23,602 18,70a
20
) I I
0
Suri-3 Bioguma-2 Super -2

Gambar 2. Grafik rerata diameter batang (mm) sorgum yang ditanam di lahan pasir pantai

Parameter lain yang juga diamati pada uji adaptasi sorgum di lahan pasir pantai yaitu
jumlah daun. Pada Gambar 3 menunjukkan hasil rerata jumlah daun dari ketiga varietas
sorgum yang ditanam dengan hasil analisis ANOVA yang tidak terdapat perbedaan nyata.
Dari ketiga varietas, Bioguma-2 menghasilkan jumlah daun terbanyak dengan rerata 14,33
sedangkan varietas Suri-3 dan Super-2 menghasilkan rerata jumlah daun sebanyak 11,61 dan
11,89. Hasil yang sama juga diperoleh pada penelitian Jamaludin dkk. (2022) yang menanam
sorgum pada lahan normal dengan penanaman berjarak, dimana varietas Bioguma-2
menghasilkan jumlah daun terbanyak (13,59 helai daun) dan Super-2 menghasilkan jumlah
daun sebanyak 11,48 helai. Bioguma-2 yang ditanam pada tanah versitol dan berpotensi
sebagai biofuel juga menghasilkan jumlah daun sebanyak 14,33 (Ariefin et al. 2021). Hal
tersebut menunjukkan bahwa sorgum yang ditanam pada lahan pasir pantai mampu
menghasilkan jumlah daun yang sama dengan sorgum yang ditanam pada lahan normal.

Jumlah Daun (helai)
20

14,33a
11,89a

15 11,61a
10
5

Suri-3 Bioguma-2 Super-2

=

Gambar 3. Grafik rerata jumlah daun sorgum yang ditanam di lahan pasir pantai
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Hasil pada penelitian ini menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan
dengan beberapa penelitian uji adaptasi sorgum yang telah dilakukan sebelumnya. Pada
penanaman sorgum di lahan bekas sawah menghasilkan jumlah daun 7,73 pada varietas Suri-3
dan 11,6 pada varietas Super-2 (Nasution dkk. 2023), sedangkan pada penanaman di lahan
pasca tambang timah diperoleh jumlah daun 9,5 untuk varietas Super-2 dan 10,98 untuk
varietas Bioguma-2 (Pamungkas dkk., 2021). Sorgum memiliki toleransi yang tinggi terhadap
salinitas, kekeringan, dan pemanasan iklim (Elramlawi et al. 2019; Hossain et al. 2022),
sehingga daya adaptasi yang tinggipun juga dapat diperoleh sorgum ketika ditanam pada
lahan pasir pantai yang dimungkinkan memiliki banyak jenis cekaman. Daun merupakan
organ tumbuhan yang sangat penting untuk fotosistensis, dan dengan memahami
pertumbuhan daun pada habitat dan tempat tumbuh yang berbeda menjadi hal yang sangat
penting untuk dapat menjelaskan mekanisme respon dan adaptasi suatu tumbuhan terhadap
perubahan lingkungan (Yang et al. 2023).

Berat malai merupakan salah parameter yang juga diamati untuk mengetahui respon
pertumbuhan varietas sorgum pada uji adaptasi di lahan pasir pantai. Gambar 4 menunjukkan
hasil rerata berat malai dari ketiga varietas sorgum yang digunakan. Hasil analisis ANOVA
menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata dari berat malai sorgum. Varietas Bioguma-2
memiliki berat malai tertinggi yang mencapai 17,94 gram, sedangkan varietas Suri-3 dan
Super-2 memiliki berat malai 16,40 gram dan 15,04 gram.

Berat Malai (g)
19 17,94

1

17 16,40

16 15,04
15

14 []
13

Suri-3 Bioguma-2 Super-2

Gambar 4. Grafik rerata berat malai (mm) sorgum yang ditanam di lahan pasir pantai

B C

Gambar 5. Bentuk malai sorgum. A. Super-2. B. Suri-3. C. Bioguma-2

Varietas sorgum yang memiliki berat malai lebih berat diduga memiliki jumlah biji
yang lebih banyak dan memiliki ukuran biji lebih besar. Dewi et al. (2021) menyatakan
bahwa berat malai segar meningkat seiring dengan bertambahnya umur panen, menyebabkan
malai akan semakin berat seiring dengan bertambahnya jumlah biji. Malai yang berat
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menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik, dan pertumbuhan
tanaman yang baik tersebut mampu mengubah zat hara yang ada menjadi hasil tanaman
(Magfiroh et al. 2017). Menurut Sugandi et al. (2012) biji yang berbobot adalah biji yang
berkualitas dan layak untuk dikembangkan, karena sorgum varietas Bioguma-2 memiliki
potensi produksi yang tinggi. Hal ini dapat diduga karena genotip tersebut lebih mampu
memunculkan potensinya dan beradaptasi cukup baik. Setiap genotip memiki potensi yang
berbeda-beda sesuai dengan gen yang dimilikinya. Hal ini berarti keberhasilan suatu tanaman
dalam menghasilkan biomassa yang lebih tinggi disebabkan oleh gen tanaman itu sendiri.
Menurut Trianingtyas (2017) berat basah malai dapat digunakan sebagai seleksi tanaman
sorgum karena berhubungan langsung dengan produksi biji segar, semakin berat malai
tanaman maka produksi biji akan semakin besar.

KESIMPULAN
Tiga varietas sorgum yaitu Suri-3, Bioguma-2 dan Super-2 dapat beradaptasi dengan
baik di lahan pasir pantai di Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Ketiga varietas
sorgum tersebut dapat memberikan respon pertumbuhan yang baik saat ditanam pada lahan
pasir pantai.
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